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perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya pemesanan rangka baja ringan 

akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, perlu adanya 
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Sistem Informasi Pengelolaan Persediaan Rangka Baja merupakan sebuah 

solusi sebagai sistem informasi yang dapat menerapkan metode EOQ untuk CV. 

Ardhiarta Wahana. Sistem informasi tersebut akan diimplementasikan dalam bentuk 

penggunaan web dan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

Framework Code Igniter. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan beberapa hal yang melatarbelakangi penelitian dan 

pembuatan aplikasi pemesanan rangka baja. Hal-hal yang akan dijelaskan adalah latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penelitian dari laporan penelitian dan pembuatan aplikasi 

pengelolaan pemesana rangka baja. 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan di dunia usaha saat ini semakin ketat sehingga menuntut pihak 

manajemen perusahaan mampu menentukan langkah-langkah yang tepat dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahan tersebut meliputi bertahannya 

perusahaan dalam persaingannya dan berkembang ke arah kemajuan. Keberhasilan 

perusahaan agar dapat bertahan dan berkembang ke arah yang lebih maju dengan cara 

pengelolaan operasional perusahaan yang dilakukan secara efisien. Salah satunya 

adalah dengan meningkatkan kemampuan pengelolaan persediaan bahan baku 

operasional. Pengelolaan persediaan pengadaan bahan baku operasional penting 

dilakukan dalam perusahaan karena akan mempengaruhi kelancaran operasionalnya 

yang nantinya juga akan berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan dalam 

bertahan dan mengembangkan perusahaannya.  

CV. Ardhiarta Wahana merupakan  sebuah  perusahaan downliner dari PT. 

Benteng Mas Abadi Surabaya yang bertempat di Jember. CV ini bergerak di bidang 

bahan bangunan  dalam  penyediaan bahan bangunan berupa rangka baja (galvalum) 

dengan wilayah distribusi meliputi Lumajang, Jember, Bondowoso, dan Situbondo. 

Pelaksanaan pengelolaan persediaan rangka baja, perusahaan tersebut masih 

menggunakan cara manual atau belum terkomputerisasi. Pengelolaan persediaan 

rangka baja dilakukan dengan pencatatan pada sebuah buku besar yang di dalamnya 

dituliskan data-data mengenai pemesanan, penjualan dan persediaan barang di 

gudang perusahaan. Oleh karena itu, seringkali manajer mengalami kesulitan dalam 
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mengendalikan pemesanan rangka baja karena memungkinkan terjadinya kesalahan, 

misalnya adanya kelebihan  pada satu jenis rangka dan kekurangan pada rangka lain.  

Penentuan besarnya pemesanan rangka baja sangat penting bagi perusahaan, 

karena pemesanan rangka baja ringan berdampak langsung terhadap keuntungan 

perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya pemesanan rangka baja ringan 

akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengelolaan persediaan rangka baja ringan yang efisien, yaitu berapa besar 

pemesanan yang akan dilakukan perusahaan dan kapan melakukan pemesanan 

kembali. 

Menurut Hanafi (2004), terdapat beberapa metode pengelolaan persediaan 

perusahaan, yaitu Economic Order Quantity (EOQ), metode Activity Based Costing 

(ABC) dan Just In Time (JIT). Metode EOQ bekerja dengan menghitung tingkat 

pemesanan efisien. Metode ABC mengklasifikasikan item-item persedian menurut 

jumlah dan prioritasnya. Metode JIT bertujuan meminimalkan tingkat pemesanan. 

Ketiga metode tersebut mengacu pada manajemen pengadaan bahan baku. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Metode EOQ dapat digunakan untuk membantu menentukan jumlah 

pesanan rangka baja yang efisien. Metode EOQ ini tidak hanya menentukan jumlah 

pemesanan yang efisien tetapi yang lebih penting lagi adalah menyangkut aspek 

finansial dari keputusan-keputusan tentang kuantitas pemesanan tersebut 

(Syamsuddin 2007). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Reny Warisman (2011) 

dengan  judul “ Penggunaan Teknik Economic Order Quantity (EOQ) dan ROP 

(Repeat Order) dalam Upaya Pengendalian Efisiensi Persediaan studi pada CV. Subur 

Abadi Tulungagung “  yang menyatakatarun bahwa penggunaan teknik EOQ dalam 

pengendalian efisiensi persediaan pada CV. Subur Abadi tahun 2009-2011 dapat 

mengurangi biaya bahan baku utama. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diharapkan penggunaan metode EOQ 

dapat menghasilkan jumlah pesanan yang efisien dan menyeimbangkan antara biaya 

pesanan dan perawatan rangka baja pada CV. Adhiarta Wahana. Serta dengan adanya 
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sistem tersebut pengelolaan persediaan pada CV. Ardhiarta Wahana dapat 

terkomputerisasi dan efisien dalam pelaksanaannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang muncul adalah : 

1. Bagaimana menghasilkan jumlah pesanan rangka baja yang efisien agar 

permintaan dapat terpenuhi berdasarkan metode Economic Order Quatity (EOQ)? 

2. Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi yang berguna untuk 

menghasilkan jumlah pesanan yang efisien di CV. Ardhiarta Wahana berdasarkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) yang dapat menyeimbangkan biaya 

pesanan dan biaya perawatan? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan sistem informasi pengelolaan persediaan rangka baja di 

CV. Ardhiarta Wahana antara lain : 

1. Merancang dan membangun sistem informasi yang dapat menghasilkan jumlah 

pesanan rangka baja yang efisien agar permintaan dapat terpenuhi berdasarkan 

metode Economic Order Quatity (EOQ). 

2. Merancang dan membuat sistem informasi yang berguna untuk menghasilkan 

jumlah pesanan yang efisien di CV. Ardhiarta Wahana berdasarkan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) yang dapat menyeimbangkan biaya pesanan dan 

biaya perawatan. 

 

1.3.2 Manfaat 

Beberapa manfaat pembangunan sistem informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan literatur 

bagi dunia pendidikan khususnya di bidang Sistem Informasi.  

2. Manfaat bagi Peneliti 

a. Mengetahui bagaimana merancang dan membangun sistem informasi 

pengelolaan persedian barang. 

b. Mengetahui, mengerti, dan memahami penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang didapat selama perkuliahan. 

3. Manfaat bagi CV. Ardhiarta Wahana 

Pembuatan Sistem Informasi ini dapat membantu CV. Ardhiarta Wahana 

untuk mengontrol pemesanan rangka baja ringan dengan baik dan dapat 

melakukan pemesanan sesuai dengan kebutuhan dan menghemat biaya 

pemesanan dan biaya perawatan rangka baja.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem yang dibangun hanya menangani proses pengelolaan persediaan rangka 

baja. 

2. Data yang diolah antara lain adalah data pengguna (user), data pelanggan, data 

barang, data pemesanan dan data penjualan barang. 

3. Jenis barang yang dipesan adalah rangka baja ringan (galvalum). 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dan keruntutan penyusunan tugas akhir ini disusun sebagai berikut : 

1. Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka, definisi, penjelasan teori 

dan metode yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 
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3. Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas tentang tahapan penelitian yang dilakukan. Meliputi 

jenis penelitian, objek penelitian, alur penelitian, model incremental untuk 

menentukan jumlah pesanan efisien dan perancangan sistem. 

4. Pengembangan Sistem 

Bab ini menguraikan desain dan perancangan sistem yang dikembangkan. 

Sub bab yang yang dibahas meliputi studi literatur, pengumpulan data, deskripsi 

kebutuhan sistem, analisa kebutuhan sistem dan desain spesifikasi. 

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan. 

6. Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai kerangka berpikir dalam penelitian dan 

mendukung rumusan hipotesis. Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan penelitian ini membutuhkan beberapa dasar teori yaitu sistem informasi, 

pemesanan, metode EOQ, model perancangan dan pengujian. 

 

2.1 Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah suatu kelompok orang, seperangkat pedoman, dan 

petunjuk peralatan pengolahan data, memilih, menyimpan, mengolah, dan mengambil 

kembali data untuk mengurangi ketidakpastian pada pengambilan keputusan dengan 

menghasilkan informasi untuk manajer pada waktu mereka dapat menggunakannya 

dengan paling efisien (Murdick 1997). Taylor (1999) menyatakan sistem informasi 

adalah suatu sistem yang secara spesifik dirancang untuk mengarahkan jumlah-

jumlah besar dan banyaknya jenis informasi dalam suatu organisasi. Berdasarkan 

beberapa definisi menurut para ahli, dapat disimpulkan definisi dari sistem informasi 

adalah suatu sistem yang mengolah data yang menghasilkan suatu informasi. 

 

2.2 Pengelolaan Persediaan  

Pengelolaan persediaan merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil sehingga kebutuhan akan 

bahan untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara efisien dengan resiko 

yang kecil. Pengelolaan persediaan adalah suatu tindakan seorang pengusaha untuk 

menjaga agar persediaan tetap stabil sesuai rencana.  

2.2.1 Pengertian Persediaan  

Persediaan merupakan salah satu penunjang kelancaran dalam kemajuan 

perusahaan. Persediaan dimaksudkan sebagai barang yang sudah jadi yang disimpan 

yang akan digunakan untuk dijual maupun untuk diproses pada periode mendatang. 

Menurut Sofyan (2005) persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar meliputi 
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barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha normal atau persediaan barang-barang yang masih dalah pekerjaan proses 

produksi ataupun persefiaan bahan baku menunggu penggunaannya dalam suatu 

proses produksi. Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2000) persediaan adalah barang 

yang dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali 

atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.  

 

2.2.2 Pengelolaan Persediaan  

Persediaan barang diperlukan agar kegiatan produksi dan penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Pengelolaan persediaan 

merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan termasuk keputusan-

keputusan yang diambil sehingga kebutuhan akan bahan untuk keperluan proses 

produksi dapat terpenuhi secara optimal dengan resiko yang kecil. Persediaan yang 

terlalu besar (over stock) menyebabkan penumpukan dan merupakan suatu kegiatan 

pemborosan yang menyebabkan peningkatan biaya-biaya guna penyimpanan dan 

pemeliharaan selama penyimpanan di gudang. Begitu juga sebaliknya, kekurangan 

persediaan (out of stock) dapat menggangu kelancaran proses produksi sehingga 

ketepatan waktu pengiriman ke pelanggan tidak terpenuhi.  

Pengelolaan persediaan bahan baku merupakan tindakan yang sangat penting 

dalam menghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang diharuskan, serta 

kapan saatnya mulai mengadakan pemesanan kembali (Rangkuti, 2007). Menurut 

Arthur J. Keown (2000) menerangkan bahwa pengelolaan persediaan merupakan 

pengontrolan asset digunakan dalam proses produksi atau diproduksi, dijual dalam 

operasi perusahaan.  

 

2.2.3 Biaya Pengelolaan Persediaan 

Kegiatan pengelolaan persediaan memerlukan beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Salah satu pertimbangan itu adalah 

biaya dalam pengelolaan persediaan. Terdapat tiga jenis biaya yang berkaitan dengan 
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persediaan yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan persediaan (Sartono, 

2001), yaitu : 

a. Biaya Pesan (Orderig Cost)  

Biaya pesan merupakan semua biaya yang timbul sebagai akibat 

pemesanan. Biaya itu meliputi biaya sejak dilakukan pemesan hingga 

pesanan itu sampai di gudang, biaya tersebut seperti biaya persiapan, 

penerimaan, penecekan, penimbangan dan biaya lainnya hingga persediaan 

siap untuk diproses. 

b. Biaya Simpan (Carrying Cost) 

Biaya simpan mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan 

persediaan selama periode tertentu. Komponen biaya simpan adalah storage 

costs yang termasuk sewa gudang, biaya keusangan yakni penurunan nilai 

persediaan termasuk keusangan teknologi, juga penurunan karena 

perubahan bentuk fisik persediaan itu sendiri asuransi baik asuransi 

kebakaran maupun asuransi kehilangan, pajak, biaya dana yang 

diinvestasikan pada persediaan. 

c. Biaya Kehabisan Bahan (Stockout Costs) 

Biaya Kehabisan Bahan, timbul pada saat perusahaan tidak dapat memenuhi 

permintaan karena persediaan yang tidak cukup. Biaya kehabisan bahan ini 

meliputi biaya pesan secara cepat atau khusus dan biaya produksi karena 

adanya operasi ekstra.  

 

2.3 Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Economic Order Quanity (EOQ) merupakan salah satu metode yang 

diperkenalkan oleh F.W. Harris pada tahun 1914. Metode EOQ merupakan metode 

yang digunakan untuk menentukan jumlah pembelian bahan mentah pada setiap kali 

pesan dengan biaya yang paling rendah (Rangkuti, 2007). Pendapat ini didukung juga 

dengan pernyataan bahwa metode EOQ adalah metode untuk menentukan jumlah 
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pesanan yang paling ekonomis untuk satu kali pesan (Herlina 2007). Asumsi yang 

digunakan dalam analisis EOQ ini adalah : 

1. Jumlah kebutuhan sudah dapat ditentukan terlebih dulu secara pasti untuk 

penggunaan selama satu periode tertentu. 

2. Penggunaan bahan selalu pada tingkat yang konstan secara kontinyu. 

3. Pesanan diterima pada saat tingkat stok sama dengan nol atau di atas safety stock 

(stok minimal). 

4. Harga konstan selama periode tersebut. 

EOQ sebagai metode pengelolaan persediaan tradisional dengan biaya 

pemesanan yang terkait di dalamnya. Jika stok bahan baku yang ada dalam 

perusahaan merupakan bahan baku yang dibeli dari luar dan bukan diproduksi atau 

dari dalam perusahaan sendiri, maka biaya yang terkait dengan pemesanan diketahui 

sebagai biaya pemesanan (ordering costs) dan biaya perawatan (carrying costs) 

(Hansen 2001). Ada dua dasar keputusan dalam model pendekatan ini, yaitu : 

1. Berapa jumlah bahan mentah yang harus dipesan pada saat bahan tersebut perlu 

dibeli kembali. 

2. Kapan perlu dilakukan pembelian kembali (Reorder Point). 

 

2.3.1 Konsep Dasar Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu metode 

untuk menentukan kuantitas pesanan yang akan meminimalkan biaya pesanan 

dan perawatan barang. Model statis EOQ multi item merupakan model EOQ 

untuk pembelian bersama (join purchase) beberapa item. D atau demand dalam 

model EOQ adalah salah satu dasar bagi penentuan pembelian pemesanan 

efisien. Dengan rumus pencarian EOQ seperti pada Persamaan 1:  

𝑄 = √
2𝐷𝑆

ℎ
        ………………….(1) 
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dimana : 

Q  =  jumlah pesanan efisien yang disarankan untuk dipesan 

D = demand yaitu kebutuhan barang atau material dalam suatu periode tertentu 

misalnya per tahun, dihitung dari total penjualan tahun sebelumnya  

S =  biaya pemesanan per pesanan, dihitung dari berapa besar biaya yang keluar 

untuk setiap kali melakukan pemesanan, meliputi biaya transportasi, 

komunikasi, asuransi, pajak muatan, dan sebagainya 

h = biaya penyimpanan dikalikan dengan harga barang, yang meliputi biaya 

perawatan dan biaya asuransi jika ada. 

Demand selama periode perencanaan diasumsikan linier dan kemudian 

output EOQ, yaitu pemesanan (Q) atau jumlah barang yang dipesan menjadi 

pembagi bagi D untuk memunculan berapa banyak N atau frekuensi pemesanan 

seperti pada Persamaan 2 : 

𝑁 =  
𝐷

𝑄
          ………………….(2) 

Menurut Syafaruddin (1983) terdapat dua macam biaya yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan EOQ yaitu ordering cost atau biaya-biaya pesanan dan 

carriying cost atau biaya-biaya perawatan. Kedua jenis biaya tersebut bersifat 

variabel dengan penjelasan : 

1. Ordering Cost (Biaya-biaya Pesanan) 

Biaya-biaya yang termasuk dalam kategori ini berifat variabel terhadap 

frekuensi pesanan. Artinya semakin tinggi frekeunsi pesanan, maka semakin 

besar pula biaya pesanan yang harus dikeluarkan. Biaya-biaya yang termasuk 

dalam kategori ini antara lain : 

a. Biaya selama proses pesanan 

b. Biaya pengiriman permintaan 

c. Biaya penerimaan barang 

d. Biaya penempatan barang ke dalam gudang 

e. Biaya pembayaran kepada supplier. 
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2. Carriying Cost (Biaya-biaya Perawatan) 

Jenis biaya ini juga bersifat variabel terhadap jumlah inventori yang dibeli. 

Biaya-biaya yang termasuk dalam kategori ini antara lain : 

a. Sewa gudang 

b. Biaya pemeliharaan barang di dalam gudang (penerangan) 

c. Biaya modal (bunga) yang tertanam dalam inventori 

d. Pajak 

e. Asuransi 

f.   Biaya keusangan 

Besarnya carriying cost dapat diperhitungkan dengan dua cara yaitu : 

a. Berdasarkan presentase tertentu dari nilai inventori rata-rata (dalam rupiah) 

b. Berdasarkan biaya per unit barang yang disimpan (dari jumlah rata-rata 

pesanan) 

Berdasarkan konsep dasar metode EOQ yang diuraikan sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan menggunakan konsep EOQ dengan rumus seperti pada 

Persamaan 1. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 

1. Menentukan periode dalam hitungan satu tahun. Satu tahun yang terdiri dari 

12 (dua belas) bulan dibagi menjadi 4 (empat) periode yang masing-masing 

periode terdiri dari 3 (tiga) bulan. 

2. Menentukan jumlah rangka baja yang digunakan selama periode yang sama 

di tahun sebelumnya. 

3. Menentukan biaya-biaya pesanan dan biaya-biaya perawatan. Biaya pesanan 

terdiri dari biaya kirim rangka dari supplier ke perusahaan dan biaya, biaya 

pajak pembelian sebesar 10% dari total pembayaran dan biaya pembayaran 

perusahaan. Biaya perawatan yang dikeluarkan meliputi biaya simpan 

(penerangan) yang dibebankan sebanyak Rp 200,- per unit rangka baja. 

4. Melakukan penghitungan jumlah pesanan yang efisien yang dilakukan 

menggunakan metode EOQ. 
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5. Hasil perhitungan menggunakan metode EOQ yang selanjutnya digunakan 

sebagai acuan jumlah pesanan efisien yang dapat menyeimbangkan biaya 

pesanan dan biaya perawatan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.1 mengenai 

flowchart metode EOQ. 

 

Gambar 2.1 Flowchart Penggunaan Metode EOQ (Sumber : Hasil Analisis, 

2014) 

 

2.3.2 Safety Stock  

Safety Stock atau stok minimal yang harus ada dalam perusahaan. 

Fungsinya adalah untuk menjaga kemungkinan terjadinya keterlambatan 

kedatangan rangka baja yang dipesan. Don R. Hansen, Maryanne M. Mowen 

(2001) dalam bukunya mengemukakan bahwa barang pengaman (safety stock) 
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merupakan barang dengan jumlah ekstra yang disimpan sebagai jaminan dalam 

menghadapi permintaan yang berfluktuasi. Selain itu Freddy Rangkuti (2007) 

menyatakan bahwa safety stock  adalah barang pengaman apabila penggunaan 

material melebihi perkiraan. 

Reorder point atau titik waktu ini merupakan bagian dari fungsi EOQ, 

waktu tunggu, dan tingkat di mana stok sudah habis. Apabila tingkat pemakaian 

tidak diketahui secara pasti, perusahaan akan memilih untuk menyimpan stok 

minimal sehingga menghindari terjadinya kehabisan stok atau out of stock.  

Perusahaan sering kali menerima pesanan yang mendadak dalam jumlah 

besar sehingga penggunaan barang meningkat. Jika hal ini terjadi selama lead 

time, sedangkan inventori tidak mencukupi permintaan maka akan terjadi 

kehabisan barang (out of stock). Begitu pula jika terjadi kesulitan pada penyedia 

barang yang mengalami kesulitan dalam pengiriman pesanan. Bahan yang 

diterima tidak tepat pada waktunya. Oleh karena itu, safety stock sebagai 

inventori ekstra diperlukan untuk melindungi perusahaan dari beberapa 

kemungkinan yang akan terjadi.  

Penentuan safety stock dengan menggunakan faktor dugaan, pengalaman, 

ongkos dan faktor lainnya. Penentuan jumlah rangka aman atau safety stock pada 

perusahaan yang diteliti berdasarkan jumlah rangka per periode yang sama di 

tahun sebelumnya, hari aktif kerja perusahaan selama 1 (satu) periode dan lama 

tunggu pengiriman pesanan yaitu selama 7 (tujuh) hari. 

Contoh perhitungan jumlah rangka aman yang tersedia di gudang dapat 

diketahui dengan perhitungan sebagai berikut : 

Jumlah aman rangka baja  = {(jumlah rangka per periode/hari aktif kerja) / 

(rangka baja / 7)} 

= {(36000/72) / (rangka baja/7)} 

Jumlah aman rangka baja    =  3500 buah. 

Prosentase batas jumlah aman rangka baja setiap merk rangka ditentukan 

sebagai berikut : 
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      = (3500/36000) x 100% 

      = 10% 

Jadi prosentase jumlah aman rangka baja setiap rangka adalah 10%. 

Jumlah prosentase tersebut bisa berubah secara otomatis tiap periodenya 

sesuai dengan jumlah rangka yang digunakan pada periode yang sama di tahun 

sebelumnya. 

 

2.4 Model Incremental 

Model pengembangan system incremental merupakan salah satu SDLC 

(System Development Life Cycle) perbaikan dari model SDLC waterfall dan sebagai 

standar pendekatan top-down. Ide dasar dari model imi adalah membangun software 

secara meningkat (increment) berasarkan kemampuan fungsionalnya. Menurut Rosa 

dan Shalahuddin (2013) model incremental dibuat untuk mengatasi kelemahan dari 

model waterfall yang tidak mengakomodasi literasi dan mengatasi kelemahan model 

prototype yang memiliki proses terlalu pendek pada setiap literasi prosesnya. Model 

incremental ini menggabungkan elemen-elemen model sekuensial linier 

diimplementasikan secara berulang dengan filosofi prototype interatif. Model ini 

memakai urutan-urutan linier yang menghasilkan pertambahan perangkat lunak yang 

kemudian dapat disampaikan kepada pengguna.  

Keuntungan dari model ini adalah penambahan kemampuan fungsional akan 

lebih mudah diuji, diverifikasi, dan divalidasi serta dapat menurunkan biaya yang 

dikeluarkan untuk memperbaiki sistem. Model incremental merupakan model 

Continuous Rapid Prototype dengan durasi yang diperpanjang hingga akhir proses 

pengembangan. Model ini menerapkan sistem kerja paralel yaitu, setelah daftar 

kebutuhan diperoleh dari pengguna, tim spesifikasi membuat spesifikasi untuk 

increment pertama, kemudian setelah spesifikasi pertama selesai dilanjutkan oleh tim 

desain sehingga tim spesifikasi dapat membuat spesifikasi model kedua, begitu 

selanjutnya. Kebutuhan pengguna diprioritaskan dan prioritas tertinggi dimasukkan 
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dalam awal increment. Setiap bagian yang sudah selesai dilakukan testing, dikirim ke 

pengguna dan dapat digunakan. 

Model incremental terdiri dari beberapa tahapan (Pressman 2010), seperti pada 

Gambar 2.1 dengan penjelasan yaitu :  

1. Communication 

Komunikasi dengan pihak pengguna merupakan suatu langkah penting untuk 

memahami tujuan proyek dan membantu menentukan fitur perangkat lunak dan 

fungsinya. 

2. Planning 

Perencanaan mendefinisikan alur kerja rekayasa perangkat lunak dengan 

menjelaskan teknik tugas yang dilakukan, resiko yang mungkin terjadi, sumber daya 

yang diperlukan, produk yang harus dihasilkan, dan penjadwalan kegiatan. Suatu 

sistem apilkasi dapat berjalan dengan baik apabila terdapat perencanaan dengan 

mendeskripsikan kegiatan yang akan dilakukan dalam pembuatan suatu sistem 

aplikasi.  

3. Modelling (analysis, design) 

Pembuatan pemodelan dalam suatu aplikasi akan membantu dalam memahami 

lebih baik kebutuhan yang diperlukan oleh sistem.  

4. Construction (code, test) 

Pengkodean dilakukan untuk membangun sistem aplikasi dan menguji 

pengkodean tersebut untuk mengetahui kesalahan atau ketidaksesuaian kode.  

5. Deployment (delivery, feedback) 

Sistem aplikasi yang telah selesai dibuat akan diberikan kepada pengguna 

untuk diteliti dan dievaluasi sebagai acuan pengembangan aplikasi selanjutnya.  
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Gambar 2.2 Model Incremental 

 (Sumber : Pressman, 2010) 

 

2.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem yang telah dibuat dilakukan dengan dua metode, yaitu white 

box dan black box. Pengujian white box dilakukan oleh peneliti dengan menghitung 

independent path yaitu dengan menggunakan suatu pengukuran kuantitatif cyclomatic 

complexity. Cyclomatic complexity dapat diperoleh dengan perhitungan seperti pada 

Persamaan 3 :  

V(G) = E – N +2  …………………..(3) 

dimana : 

V (G)  = nilai cyclomatic complexity 

E    = jumlah edge  atau garis grafik alir 

N    = jumlah simpul grafik alir 

 Pengujian secara black box dilakukan oleh manajer CV. Adhiarta Wahana. 

Pengujian ini yang bertujuan untuk meneliti kesesuaian fungsi input dan output  

dengan kebutuhan user.  
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan tentang beberapa metode penelitian yang akan diguanakan 

untuk menyelesaikan tujuan dari penelitian dan pembuatan sistem informasi pemesanan 

rangka baja ringan CV. Ardhiarta Wahana. Metodologi penelitian menjelaskan mengenai 

jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian dan tahapan penelitian.  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam pembuatan sistem informasi pengelolaan 

persediaan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah penelitian kuantitatif karena jenis data yang diolah dalam penelitian ini berupa 

angka. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif karena 

penelitian ini menganalisis studi literatur yang berhubungan dengan indikator untuk 

menentukan jumlah pesanan yang efisien. 

  

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian dilakukakan di CV. Ardhiarta Wahana bertempat di Perum Taman 

Gading blok G/09 Tegal Besar Jember. Pada penelitian ini peneliti mengambil data 

mengenai pengelolaan persediaan perusahaan. 

 

3.3 Alur Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan alur penelitian yang 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada objek penelitian. Alur 

penelitian yang akan dilakukan agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan teratur 

digambarkan dengan flow chart Diagram seperti pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian (Sumber : Hasil Analisis, 2014) 

Sebelum melakukan perancangan dan pembuatan sistem yang nantinya digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada objek, peneliti melakukan kegiatan 

berupa pengumpulan data yang diperlukan. Pengumpulan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik. Teknik pengumpulan data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, antara lain : 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab antara peneliti dengan 

direktur perusahaan. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada manajer CV. Ardhiarta 

Wahana untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai data-data yang 

diperlukan dalam membangun sistem informasi pengelolaan persediaan rangka baja. 

2. Pengamatan (observasi) 

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan dari proses 

pengelolaan persediaan. Obrservasi tersebut dilakukan dengan melihat dan mengamati 

kegiatan pemesanan barang dan kegiatan perawatan rangka baja di gudang milik CV. 

Ardhiarta Wahana. 

3. Studi Kepustakaan (literature) 

Studi literatur atau studi kepustakaan dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Metode ini dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data tambahan dari buku acuan mengenai sistem informasi pengelolaan 
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persediaan dan metode yang sesuai dengan permasalahan, sumber yang digunakan berupa 

buku, jurnal, karya ilmiah, dan situs-situs penunjang.  

Studi literatur utama yang membantu dalam penelitian ini adalah jurnal tentang 

penelitian terdahulu yang membahas mengenai penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dan metode pemesanan ulang. Sedangkan literatur perancangan dan 

desain sistem peneliti menggunakan buku berjudul “Software Enginering A Practioner’s 

Approach” yang ditulis oleh Roger S. Pressman, PH.D (2010).  

 

3.4 Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu melakukan wawancara 

kepada manajer CV. Ardhiarta Wahana mengenai pemesanan rangka baja, melakukan 

pengamatan langsung di gudang penyimpanan dan perawatan rangka baja dan melakukan 

analasis dokumen yang didapat dari CV. Ardhiarta Wahana. Pengumpulan data dilakukan 

untuk mengembangkan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Data-data yang 

didapatkan antara lain data pelanggan, data pemesanan rangka baja dan data penjualan 

rangka baja.  

 

3.4.1  Data Pelanggan  

Data pelanggan yang dimaksud di sini adalah data pelanggan yang akan 

memasang atap bangunan menggunakan rangka baja. Tabel data pelanggan dapat 

dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Data Pelanggan (Sumber : CV. Ardhiarta Wahana, 2014) 

No. Nama Alamat Tlp 
Jenis 

Pesanan 

Jenis 

Pekerjaan 

1 
Bp. 

Decky 

Perum Taman Gading 

G 11 

0857 

4634 

0999 

Smartrus Rumah 36 

2 
Nur 

Hasan 
Jombang – Jember - Maxitop 

Sekolah MI 

Assalam 

Plus 

Jombang 
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Jember 

3 
Dwi 

Atmadja  

Jl. Imam Mustafa no. 

29 Sukokerto 

Sukowono Jember 

- Supertruss 

SDN 

Sukokerto 

01 

4 Misrad 
Jl. Mataram no.481 

Kasiyan Puger Jember 
- Supertruss 

SDS 

Muhammad

iayah 

Kasiyan 

5 Rahmin 
Jl. Pisang Agung no. 

09 Kencong 
- Supertruss 

SDN 

Kencong 06 

6 Sumanto 

Jl Rajawali no. 238 

Karangrejo 

Gumukmas 

- Supertruss 

SDN 

Karangrejo 

01 

7 
Hj. 

Kanti 

Jl. Bromo no.133 

Tembokrejo 

Gumukmas 

- Supertruss 

SDN 

Tembokrejo 

05 

8 
Mislan 

Efendi 
Gumukmas, Jember - Supertruss 

SDN 

Gumukmas 

05 

9 

Hj. Yuli 

Retno 

Edowati 

Jl. RA Kartini no. 40 

Kaliwates 
- Supertruss 

SDN 

Kepatihan 

03 

10 
Binti 

Rib’ah 

Jl. Cumedak no.45 

Ledokombo 
- Supertruss 

SDN 

Slateng 01 

11 Suciani 
Jl. Kaliurang no.2 

Sumbersari 
- Supertruss 

SDN 

Sumbersari 

02 

12 
M. 

Mukhtar 

Jl. Ambulu no. 91 

Wuluhan 
- Supertruss 

SDN Kesilir 

02 

13 
Asmuriy

ani 

Jl. Ambulu no. 135 

Wuluhan 
- Supertruss 

SDN Kesilir 

01 

14 
Yainul 

Anam 

Jl. Hos Cokroaminoto 

no.33 Wuluhan 
- Supertruss 

SD NU 02 

Diponegoro 

15 
Munawa

r 

Jl. Raya Curahdami  

Poncogati Bondowoso 
- Supertruss 

SMP Nurul 

Khalil 

16 

Siti 

Musyaro

fatul 

Manna 

Ds. Tansil Bondowoso - Supertruss 

SMP 

Manbaul 

Ulum 

17 

Luqman 

Sjah 

Masrury 

TegalPare Muncar 

Banyuwangi 
- Ecosteel 

MI Darush 

Shalah 

Muncar 
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18 
Suprayit

no 
Jl. Semboro – Jember - Smartruss 

SMKN 1 

Semboro 

19 
H. 

Aryadi 

Jl. Sriti no. 12 

Banjarsengon Jember 
- Smartruss Rumah 48 

20 

Thomas 

M. 

Soekarn

o 

Rumah Hunian Jl. 

Jambu no.21 Patrang 

Jember 

- Ecosteel Rumah 48 

21 

H. 

Abdulla

h 

Jl. Basuki Rahmat 

Jember 
- Ecosteel Rumah 36 

22 

Akh. 

Muhtar 

Zainuri 

Jl. Brigjen Katamso 21 

Wirolegi Jember 
- Ecosteel 

SMP 

Darsono 

 

3.4.2  Data Pemesanan Rangka Baja 

Data pemesanan rangka baja yang dimaksud di sini adalah data perusahaan 

yang akan melakukan pemesanan rangka baja. Tabel data pemesanan dapat dilihat 

pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Data Pemesanan Rangka Baja (Sumber : CV. Ardhiarta Wahana, 2014) 

No 

Faktur 

Tanggal 

Faktur 

Deskripsi Barang Jumla

h 

Satua

n 

IT/11/000

01784 

04/04/2014 Atap Cakrawaladeck 

0,30mmxCD750 

125.50 Mtr 

Bma_Mst

o_T36 

13/01/2014 Truss Maxitop 14 Mtr 

Bma_Mst

o_T36 

13/01/2014 Reng Maxitop  30 Mtr 

Bma_Mst

o_T36 

13/01/2014 Screw Reng 600 Bh 

Bma_Mst

o_T36 

13/01/2014 Screw Truss 600 Bh 

Bma_Mst

o_T36 

13/01/2014 Dynabolt 16 Bh 

 24/02/2014 Truss Smartruss tangguh 83 Mtr 

 24/02/2014 Truss Maxitop tangguh 31 Mtr 

 24/02/2014 Reng Smartruss tangguh 70 Mtr  

 24/02/2014 Reng Ecosteel tangguh 60 Mtr 
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 24/02/2014 Dynabolt 25 Bh 

 24/02/2014 Screw Truss 3.500 Bh 

 24/02/2014 Screw Reng 4.000 Bh 

 

3.4.3  Data Penjualan Rangka Baja  

Data penjualan yang dimaksud di sini adalah data rangka baja yang terjual 

sesuai kebutuhan pelanggan dari perusahaan .Tabel data penjualan dapat dilihat 

pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Data Penjualan Rangka Baja (Sumber : CV. Ardhiarta Wahana, 2014) 

Project Tgl 

Faktur 

Deskripsi Brg Jumlah Sat Harga Total 

Harga 

BmaA-

MUR_

Perum2 

04/04/20

14 

Atap 

Cakrawaladeck 

0,30mmxCD75

0 

125.50 Mtr 35.454,54 4.894.500 

 24/04/20

14 

Rangka atap 

Smarttruss 

116 Mtr2 185.000 21.460.000 

 24/04/20

14 

Rangka atap 

Maxitop 

116 Mtr2 170.000 19.720.000 

 

3.4.4  Penentuan Parameter Berdasarkan Data yang Dikumpulkan 

Metode EOQ akan digunakan oleh peneliti sebagai metode untuk membangun 

Sistem Informasi Pengelolaan Persediaan Rangka Baja yang digunakan untuk 

menentukan acuan jumlah pesanan efisien oleh CV. Ardhiarta Wahana. Berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan oleh peneliti terdapat parameter yang dibutuhkan dalam 

membangun sistem informasi pengelolaan persedian berdasarkan metode EOQ. 

Parameter yang dimaksudkan adalah parameter yang digunakan untuk mendapatkan 

jumlah pesanan efisien menggunakan metode EOQ seperti pada tahapan 2 dan 3 

Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 Metode Penggunaan EOQ (Sumber : Hasil Analisis, 2014) 

Parameter tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah penggunaan rangka baja pada periode yang sama di tahun sebelumnya 

berdasarkan data penjualan yang dilakukan perusahaan pada tahun 2014. Data 

tersebut digunakan untuk menentukan jumlah pesanan efisien untuk melakukan 

pemesanan pada periode yang sama di tahun 2015. 

b. Biaya pesanan yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap kali melakukan 

pemesanan berdasarkan data pemesanan rangka baja pada tahun 2014. Biaya 

pesanan tersebut mengalami perubahan setiap waktunya.  
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